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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek penting bagi pengembangan sumber daya
manusia, sebab pendidikan merupakan salah satu instrumen yang digunakan bukan
saja untuk membebaskan manusia dari keterbelakangan, melainkan juga dari
kebodohan dan kemiskinan. Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.
SMP Negeri 2 Miri merupakan salah satu SMP di Kabupaten Sragen yang
memiliki prestasi belajar tergolong rendah. Hal itu dapat dilihat dari nilai rata-rata
UAN murni pada tahun 2013 adalah sebagai berikut.
Tabel Nilai Rata-rata UAN SMP Negeri 2 Miri





(Puspendik Sragen : 2013)
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata UAN SMP Negeri 2 Miri yang
paling rendah jatuh pada mata pelajaran matematika. Berkaitan dengan rendahnya
prestasi belajar matematika tersebut, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya
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misalnya minat,motivasi belajar,aktivitas,dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal
berasal dari kondisi lingkungan di sekitar siswa, misalnya model pembelajaran,
fasilitas belajar, sarana belajar mengajar, dan lain-lain.
Dalam dunia pendidikan, mata pelajaran matematika diajarkan hampir pada
setiap jenjang pendidikan. Hal ini dikarenakan matematika diperlukan di semua
disiplin ilmu baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada kenyataannya,
matematika merupakan mata pelajaran yang tidak disukai oleh siswa pada umumnya.
Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang rumit sehingga menyebabkan
siswa kurang berminat dalam mempelajari matematika serta rendahnya prestasi
belajar siswa. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran matematika diperlukan
suatu metode mengajar yang bervariasi. Model pembelajaran yang dipilih sebaiknya
model pembelajaran yang dapat mendorong siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, dengan begitu siswa lebih mudah dalam menerima dan memahami
materi yang disampaikan oleh guru.
Matematika terdiri dari empat bidang yaitu aljabar, aritmatika, geometri, dan
analisis. Untuk geometri, berdasarkan hasil survei dari Programme for International
Student Assessment (PISA) 2000/2001 diperoleh bahwa siswa sangat lemah dalam
geometri, khususnya dalam pemahaman ruang dan bentuk (Untung Trisna Suwaji,
2008: 1). Padahal, materi ini sangat penting untuk mempelajari materi berikutnya
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, untuk setiap materi, siswa
diharapkan benar-benar menguasai konsep yang diberikan karena konsep tersebut
akan digunakan untuk mempelajari materi berikutnya.
Pada tingkat pendidikan SMP, materi geometri ruang yang dipelajari adalah
tentang luas permukaan dan volume bangun ruang. Berdasarkan hasil survey yang
diperoleh dari informasi guru menunjukkan bahwa nilai ulangan harian siswa kelas
VIIIA SMP Negeri 2 Miri tahun ajaran 2013/2014 pada materi bangun ruang masih
kurang memuaskan. Masih ada sekitar 45% dari jumlah siswa seluruhnya yang
memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75. Kurang
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menyelesaikan soal-soal bangun ruang, beberapa diantaranya adalah melakukan
kesalahan dalam menghitung tinggi limas dan melakukan perhitungan-perhitungan
lainnya. Hal ini dapat disebabkan karena siswa lebih cenderung hanya menghafalkan
rumus dan kurang memahami konsep secara benar. Selain kesalahan-kesalahan
tersebut, tidak tertutup kemungkinan masih terdapat kesalahan-kesalahan lain seperti
kurang tepatnya guru dalam memilih model pembelajaran serta kemampuan siswa
yang kurang dalam menginterpretasikan gambar-gambar dalam bentuk visual
sehingga dengan adanya ini menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika
siswa.
Minat sangat diperlukan untuk mencapai tujuan belajar dengan maksimal.
Minat merupakan kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau keinginan yang
tinggi terhadap sesuatu (Muhibbin Syah, 2009 :152). Minat yang baik dalam diri
siswa terhadap mata pelajaran memacu siswa untuk mencurahkan segala perhatian
dan memiliki kemauan yang besar untuk menyelesaikan tugas belajar yang
dibebankan dengan baik. Dalam belajar, semakin tinggi minat belajar matematika
siswa, semakin tinggi usaha siswa untuk dapat memperoleh prestasi belajar yang
tinggi. Untuk menumbuhkan minat belajar tersebut dapat dilakukan dengan
menciptakan situasi-situasi kompetitif sesama siswa secara sehat, memberikan
kesempatan kepada siswa atau kelompok untuk mendistribusikan aspirasi –
aspirasinya secara rasional serta memberikan penghargaan yang tulus dan wajar
kendati pun sebuah pujian.
Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan Ibu Relik Indarti (guru matematika
kelas VIII SMP Negeri 2 Miri), bahwa prestasi siswa terhadap materi mata pelajaran
matematika tergolong rendah yang diukur dari rata-rata hasil belajar matematika
berdasarkan dari batasan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah ditetapkan
sekolah yaitu lebih dari atau sama dengan 75. Beliau menginformasikan bahwa minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika rendah. Minat yang rendah ini
dapat dilihat secara langsung selama proses pembelajaran, seperti siswa sering ijin ke
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serta masih ada siswa yang mengantuk ketika proses pembelajaran berlangsung.
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi awal (prasiklus) pada
tanggal 29 April 2014 terdapat fakta bahwa minat belajar siswa masih rendah.
Rendahnya minat belajar matematika siswa diperkuat dengan kenyataan berdasarkan
hasil observasi awal, diperoleh bahwa hanya 50 % siswa mencapai kategori tinggi,
sisanya 36,4 % siswa mencapai kategori minat sedang, dan 13,6 % siswa mencapai
kategori minat rendah. Dengan rendahnya minat belajar siswa pada pembelajaran
matematika dapat berakibat rendahnya prestasi belajar matematika siswa. Diperoleh
data hasil observasi awal tes prestasi belajar (tes prasiklus) pada materi volume balok,
hanya 10 dari 22 siswa yang memenuhi KKM yaitu lebih dari atau sama dengan 75.
Melihat fenomena tersebut, peneliti memiliki gagasan untuk menerapkan
suatu sistem pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan
belajar mengajar guna meningkatkan prestasi belajar matematika. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif adalah model pembelajaran
kooperatif. Melalui model pembelajaran ini siswa dapat mengemukakan
pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling berkerja sama jika ada teman dalam
kelompoknya yang mengalami kesulitan.
Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Melihat permasalahan-permasalahan di atas
maka model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dipandang cocok
untuk meningkatkan prestasi dan minat belajar matematika. Menurut Arends (Dalam
Trianto, 2007: 61) menyatakan ” prosedur yang digunakan dalam model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) memberikan waktu yang lebih banyak kepada
siswa untuk berpikir, untuk merespon dan saling membantu satu sama lain”. Model
tersebut dapat diterapkan pada materi volume prisma dan volume limas karena dalam
materi ini siswa harus benar-benar menguasai konsep. Untuk menguasai konsep,
siswa membutuhkan waktu untuk berpikir sehingga model pembelajaran ini dapat
meningkatkan penguasaan akademis siswa. Selain itu model pembelajaran kooperatif
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yang saling mendukung melalui belajar secara kooperatif dalam kelompok kecil, serta
diskusi kelompok dalam kelas. Aktivitas pembelajaran kooperatif menekankan pada
kesadaran siswa perlu belajar untuk mengaplikasikan pengetahuan, konsep,
keterampilan tersebut kepada siswa yang membutuhkan dan setiap siswa merasa
senang menyumbangkan pengetahuannya kepada anggota lain dalam kelompoknya.
Dengan adanya model pembelajaran Think Pair Share (TPS) tersebut diharapkan
siswa tidak akan cepat merasa bosan dan minat belajar matematika siswa akan
meningkat.
Dengan demikian, model Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu
upaya meningkatkan prestasi dan minat belajar matematika pada siswa kelas VIIIA
SMP Negeri 2 Miri , selain itu  agar siswa dapat belajar kelompok dan
mengembangkan keterampilan. Dari pernyataan-pernyataan diatas, peneliti
menjadikan alasan menerapkan pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS)
untuk meningkatkan prestasi dan minat belajar matematika siswa kelas VIIIA SMP
Negeri 2 Miri.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut.
1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
dapat meningkatkan prestasi dan minat belajar matematika pada siswa kelas
VIIIA SMP Negeri 2 Miri Sragen tahun pelajaran 2013/2014?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
yang dapat meningkatkan prestasi dan minat belajar matematika siswa kelas
VIIIA SMP Negeri 2 Miri Sragen tahun pelajaran 2013/2014?
C.
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Berdasarkan perumusan masalah di atas, Tujuan yang ingin penulis capai dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Meningkatkan prestasi dan minat belajar matematika dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di kelas VIIIA SMP
Negeri 2 Miri Sragen tahun pelajaran 2013/2014.
2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) dapat meningkatkan prestasi dan minat belajar matematika
siswa kelas VIIIA SMP Negeri 2 Miri Sragen tahun pelajaran 2013/2014.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut .
1. Manfaat Teoretis
a. Memberikan kontribusi keilmuan yang bermanfaat dalam dunia pendidikan
mengenai penerapan pembelajaran kooperatif dengan Think Pair Share (TPS)
untuk peningkatan prestasi belajar siswa.
b. Sebagai acuan pembelajaran yang inovatif dan mendukung teori pembelajaran
kooperatif.
c. Menjadi bahan pembanding, pertimbangan, dan pengembangan bagi peneliti




Masukan kepada guru maupun tenaga kependidikan lainnya agar lebih
mencermati dalam menentukan model pembelajaran yang direncanakan lebih
memberikan efektivitas pembelajaran dan selain itu sebagai media alternatif
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oleh siswa.
b. Bagi siswa
1) Dengan pembelajaran kooperatif membantu siswa untuk belajar bekerja
sama dengan siswa lain
2) Dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat
mendidik siswa untuk bersikap bertanggungjawab dan mengahargai
pendapat orang lain
3) Membantu meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika
c. Bagi sekolah
Dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas ini menjadi inovasi baru
tentang suatu alternatif model pembelajaran yang dapat memperbaiki dan
meningkatkan proses pembelajaran di kelas, sehingga permasalahan yang
dihadapi baik oleh siswa maupun guru sedikit demi sedikit dapat teratasi
sehingga dapat meningkatkan mutu dan prestasi belajar siswa.
d. Bagi peneliti
1) Mendapatkan pengalaman langsung dalam penerapan Think Pair Share
(TPS)
2) Mendapat bekal tambahan sebagai mahasiswa dan calon guru matematika
untuk menunjang kesiapan dalam melaksanakan tugas di lapangan.
